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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati secara mendalam fenomena sosial anak jalanan terhadap kesehatan 

reproduksi di Kabupaten Karawang. Menanggulangi anak jalanan, telah banyak upaya yang dilakukan baik oleh 

pemerintah maupun masyarakat, berupa yayasan, organisasi sosial, lembaga swadaya masyarakat (LSM), 

P2TP2A dan lain sebagainya. Anak jalanan memiliki dimensi yang kompleks dan sangat erat kaitannya dengan 

berbagai segi kehidupan yang biasanya erat dengan cap masyarakat sebagai objek kurang baik atau role model, 

yang melakukan tindakan dan perbuatan yang tidak baik serta berakibat negatif tidak hanya pada diri penyandang 

masalah itu saja melainkan juga terhadap keluarga, lingkungan sosial, dan lingkungan masyarakat. Selain itu, 

masalah yang samakin menjadi tren di kalangan anak jalanan adalah perilaku mereka dalam hal seksual seperti 

berpacaran bebas, free seks dan lainya. Desain penelitian ini menggunakan bersifat kualitatif studi fenomenologi 

dengan tujuan mempelajari segala sesuatu yang terkait dengan kejadian perilaku kesehatan reproduksi pada 

jalanan anak di Kabupaten Karawang, dengan informan utama adalah anak jalanan untuk menggali informasi 

tentang kesehatan reproduksinya dan informan lainnya untuk trianggulasi data antara lain Dinas Sosial, Puskesmas 

Kabupaten Karawang, Yayasan anak jalanan Lentera Harapan sebanyak 21 orang. Hasil penelitian menunjukkan 

usia rata-rata informan (anak jalanan) berusia kurang dari 18 tahun sebanyak (80,9%) yang mayoritas mereka 

berpendidikan SD dan tidak bersekolah, rata-rata anak jalanan merupakan anak yang melarikan diri dari rumah 

dan broken home sehingga mereka memutuskan untuk hidup dan beraktivitas dijalanan setiap harinya dengan cara 

mengamen, meminta-minta (mengemis), melakukan jasa lab kaca mobil dan lain-lain untuk menghasilkan uang. 

Hasil dari wawancara yang dilakukan semua responden telah melakukan hubungan seksual dengan pasangannya 

yang sesama anak jalanan walaupun sebagian dari mereka telah mengetahui beberapa penyakit seksual akibat 

perilaku free seks seperti HIV-AIDS. 

Kata kunci: Perilaku, Kesehatan Reproduksi, Anak Jalanan. 

Abstract 
This study aims to observe in depth the social phenomena of street children towards reproductive health in 

Karawang Regency. Overcoming street children, there have been many efforts made both by the government and 

the community, in the form of foundations, social organizations, non-governmental organizations (NGOs), 

P2TP2A and so forth. Street children have complex dimensions and are very closely related to various aspects of 

life which are usually closely related to the stamp of society as unfavorable objects or role models, which perform 

actions and actions that are not good and have negative consequences not only on the person with the problem 

but also on family, social environment, and community environment. In addition, a problem that is increasingly 

becoming a trend among street children is their behavior in sexual matters such as free dating, free sex and so 

on. The design of this study used a qualitative phenomenological study with the aim of studying everything related 

to the incidence of reproductive health behaviors on street children in Karawang District, with the main informant 

being street children to dig up information about their reproductive health and other informants for triangulation 

of data including the Social Service, Karawang regency health center, 21 street children Lentera Harapan 

Foundation. The results showed the average age of informants (street children) aged less than 18 years (80.9%), 

the majority of whom had primary school education and were not in school, on average street children were 

children who had fled from homes and broken homes so they decide to live and move on the streets every day by 

busking, begging (begging), doing auto glass lab services and others to make money. The results of interviews 

conducted by all respondents have had sexual relations with their partners who are fellow street children even 

though some of them have known several sexual diseases due tobehavior free sexsuch as HIV-AIDS. 
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PENDAHULUAN 

Anak merupakan aset bangsa dan 

calon penerima estafet kepemimpinan 

dimasa yang akan datang. Anak juga 

merupakan komponen yang dapat 

memajukan suatu bangsa. Begitu 

pentingnya peranan anak bagi 

keberlangsungan suatu bangsa, tentunya 

perlu mendapat perhatian lebih khususnya 

dari pihak keluarga, lingkungan masyarakat 

dan negara. Anak selaku aset bangsa perlu 

dididik dan dibina demi tercapainya sumber 

daya manusia yang mumpuni. Namun 

banyak saat ini anak-anak yang terlantar 

bahkan sampai seharian menghabiskan 

waktunya di jalanan. Tidak sedikit dari 

mereka pula yang mendapatkan perlakuan 

yang tidak semestinya mereka dapatkan, 

baik itu tindak kekerasan maupun tindak 

kejahatan yang lain. 

Berdasakan data bahwa jumlah 

Remaja maupun anak-anak yang memiliki 

ketertarikan menjadi anak punk sebanyak 

16.920 anak jalanan hal ini karena 

Karawang mulai menunjukkan kemajuan 

dalam bidang ekonomi, khususnya sebagai 

wilayah industri di Jawa Barat setelah 

Bekasi. Hal ini yang menarik bagi kalangan 

anak jalanan yang ada di sekitar wilayah 

Karawang, namun warga Karawang sendiri 

masih banyak yang miskin sehingga 

pertumbuhan ekonomi tidak diiringi 

dengan pertumbuhan sosialnya 

(Hanny,2017). 

Untuk menanggulangi anak jalanan, 

telah banyak upaya yang dilakukan baik 

oleh pemerintah maupun masyarakat, 

berupa yayasan, organisasi sosial, lembaga 

swadaya masyarakat (LSM), P2TP2A dan 

lain sebagainya. Anak jalanan memiliki 

dimensi yang kompleks dan sangat erat 

kaitannya dengan berbagai segi kehidupan 

yang biasanya erat dengan cap masyarakat 

sebagai objek kurang baik atau role model, 

yang melakukan tindakan dan perbuatan 

yang tidak baik serta berakibat negatif tidak 

hanya pada diri penyandang masalah itu 

saja melainkan juga terhadap keluarga, 

lingkungan sosial, dan lingkungan 

masyarakat. Selain itu, masalah yang 

samakin menjadi tren di kalangan anak 

jalanan adalah perilaku mereka dalam hal 

seksual seperti berpacaran bebas, free seks 

dan lainya. Bukan hanya permasalahan Sex 

bebas yang di khawatirkan tetapi dampak 

Penyakit dari akibat sex bebas, Kecanduan 

Sex pada anak di bawah umur, Kekerasan 

seksual, Aborsi, Kanker Seviks, IMS, PMS. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

Jawa Barat, Kabupaten Karawang sebanyak 

20 remaja anak jalanan, diperoleh hasil 

sebanyak 93% remaja anak jalanan telah 

memiliki pacar, 80% pernah melakukan 

ciuman pipi, 73,3 % pernah melakukan 

ciuman bibir, 60% pernah memegang alat 
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kelamin pacar, dan 46,7% pernah 

melakukan coitus atau hubungan seksual. 

yang mejadi sebuah permasalahan yang 

besar apabila hal tersebut terjadi atau 

bahkan jumblahnya bertambah dan Hal 

inilah yang menjadi Pekerjaan Pemerintah 

yang mesti di tanggulangi. Jika hal tersebut 

tidak ditangani bukankah menjadi sesuatu 

hal yang mencerminkan kegagalanan 

sebuah program yang disusun pemerintah, 

dan jika tetap saja di biarkan maka, bangsa 

akan kekurangan sumber daya manusia 

yang mumpuni. 

Perilaku seksual kepada anak jalanan, 

karena hingga saat ini tradisi perilaku 

penyimpangan seksual, free seks masih 

sangat amat banyak dan semakin bak 

menjamur. Berdasarkan data  Badan Pusat 

Statistik Jawa Bara,  total jumlah anak 

jalanan sendiri pada tahun 2016 berkisar 

135.787 juta jiwa, dengan jumlah fokus 

anak jalanan di Kabupaten Karawang 5.231 

juta jiwa, hal ini akan terus meningkat 

apabila tidak tertangani dengan serius, 

dalam kata arti semakin meningkat jumlah 

anak jalanan dapat juga akan semakin 

meningkatnya permasalahan seksual yang 

akan terjadi di masyarakat, jumlah tersebut 

akan terus meningkat apabila tidak 

dihentikannya siklus anak jalanan. 

Faktor yang mempengaruhi remaja 

anak jalanan di Kabupaten Karawang 

memiliki perilaku seksual pranikah atau 

free seks yaitu rendahnya pengetahuan anak 

jalanan dan peran orang tua yang kurang 

baik. Presentase anak jalanan yang 

melakukan perilaku seksual pra nikah lebih 

banyak pada remaja laki-laki (Maryatun 

dkk, 2012: 3-8). Selain itu, Perilaku seksual 

yang dilakukan anak jalanan muncul karena 

adanya rasa ingin tahu yang besar dan 

dorongan untuk mencoba pengalaman baru 

di masa remaja. Anak-anak jalanan yang 

mengalami masalah seksual dominan 

adalah remaja berusia 14-20 tahun, 

sehingga pada masa tersebut masa subur 

dan resiko hamil akibat seks bebas dengan 

sekali berhubungan dapat beresiko hamil 

sebanyak 50% (SDKI 2010). Ironi lain yang 

terjadi bahwa sebanyak 70% wanita tidak 

mengetahui tentang PMS dan HIV/AIDS. 

Wanita mengetahui PMS sebanyak 58% 

(SSKRI  2010). Dengan demikian maka 

sangat-sangat di perlukan Aksi nyata, 

Pembinaan, pengawasan seksualitas, 

Pengecekan kesehatan pencegahan, edukasi 

tentang Kontrasepsi, Pembentukan 

Karakter berupa Iman dan Taqwa dan 

program-program yang bersahabat dan 

mudah di terima oleh Kalangan mereka 

sehingga dengan adanya program 

pembinaan di harapkan Tidak hanya 

Lembaga Pemerintah yang mengawasi 

maraknya kasus Anak Jalanan ini tetapi 

segenap Masyarakatpun dan peran orang 

tua agar mampu membentuk karakter da 
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anak yang baik dan mencegah dampak 

buruk seksualitas baik HIV-AIDS , 

Kecanduan Seksual anak usia dini, 

Pelecehan seksual, Pemerkosaan, Dampak 

buruknya pengetahuan personal Hygine. 

Tujuan Penelitian adalah untuk 

mengamati secara mendalam fenomena 

sosial anak jalanan terhadap kesehatan 

reproduksi di Kabupaten Karawang dengan 

menggali informasi tentang perilaku 

kesehatan reproduksi anak jalanan terhadap 

perilaku kesehatan reproduksi anak jalanan 

yaitu eksploitasi seksual, seks bebas dan 

perilaku seksual dini dan tindakan criminal 

lainnya di Kabupaten Karawang dan 

mengkaji langkah antisipasi dan alternative 

solusi yang dapat disampaikan terhadap 

pemangku kepentingan yaitu dinas sosial, 

P2TP2A, maupun pihak kepolisian serta 

orang tua ataupun orang tua asuh dan wali. 

METODE   

Metode Penelitian ini adalah bersifat 

kualitatif dengan studi fenomenologi 

dengan tujuan mempelajari segala sesuatu 

yang terkait dengan kejadian perilaku 

kesehatan reproduksi pada jalanan anak di 

Kabupaten Karawang. Permasalahan ini 

sangat sesuai dengan fungsi dan 

pemanfaatan penelitian kualitatif yang 

salah satunya dimanfaatkan oleh peneliti 

yang berminat untuk menelaah sesuatu 

sesuai latar belakang dengan tahapan antara 

lain melakukan survey lapangan guna 

menentukan target sasaran yang akan 

menjadi informan dalam penelitian, 

menggali informasi untuk mengetahui 

permasalahan dan mencari solusi dari 

permasalahan tersebut. melakukan 

keabsahan data dari informan untuk 

trianggulasi data untuk mencapai kesesuai 

data yang didapat melalui informan 

pendukung. informan utama berjumlah 21 

orang yang berusia antara 14-20 tahun yang 

merupakan masa remaja baik laki-laki 

maupun perempuan. informan pendukung 

antara lain Dinas Sosial, Puskesmas 

Kabupaten Karawang, Yayasan anak 

jalanan Lentera Harapan. hal ini dilakukan 

peneliti untuk menilai dari informasi yang 

diberikan oleh informan kunci/ utama (anak 

jalanan). 

HASIL  

Penelitian di lakukan selama tiga 

bulan dan telah melakukan observasi 

lapangan meliputi observasi Anak Jalanan, 

Dinas Sosial, Dinas Kesehatan, 

Kesbangpol, Yayasan Lentera Harapan, 

dan Puskesmas. Dalam hal ini melibatkan 

beberapa informan yang bertujuan untuk 

Memberikan gambara secara rinci tentang 

perkembangan anak jalanan dalam perilaku 

seksual dan kesehatan seksualnya di 

Kabupaten Karawang. 
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Analisis Data dalam Fenomena Anak Jalanan terhadap Kesehatan Reproduksi di 

Kabupaten Karawang  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Informan  

Berdasarkan penelitian usia responden anak 

jalanan yang aktif melakukan hubungan 

seksual berkisar 14-19 tahun, dengan 

berlatar belakang Pendidikan SD, SMP atau 

tidak mendapat Pendidikan. 

Tabel 1. Data Informan dalam Penelitian 

 

Informan Jumlah Keterangan 

Anak Jalanan yang tidak terbina 8 Bertempat tinggal disatu rumah 

dengan anak jalanan lainnya, dominan 

melakukan aktivitas dijalanan dan 

tidak memiliki identitas 

Anak Jalanan yang terbina 13 Tinggal di yayasan anak jalanan 

Lentera Harapan dan bersekolah 

Dinas Sosial 3 Kabupaten Karawang 

Puskesmas Tanjung Pura (Dinkes) 2 Kabupaten Karawang 

Luaran Kegiatan 

✓ Ada hasil penelitian akan 

menemukan apakah di 

butuhkan Pelaksanaan 

penelitian ulang atau tidak. 

1.  

Luaran Kegiatan 

✓ Adanya informasi yang 

menunjang penelitian yang akan 

dilakukan 

✓ Menghasilkan rancangan 

kegiatan  

 

 

Tahap awal 

✓ Kajian studi pustaka 

✓ Mencari sumber referensi yang 

terkait 

✓ Membuat rancangan kegiatan yang 

akan di lakukan 

✓ Penelusuran masalah yang terjadi 

pada anak jalanan 

✓ Penyusunan Quisioner 

✓ Kajian Risiko yang terjadi. 

✓ Perancangan melakukan penyuluhan 

kesehatan pada anak jalanan 

✓ Menyusun Hipotesis 

✓  

 

 

 

 

 

 

 

             Tahap Akhir 

✓ Membuat pelaporan dan penyusunan 

hasil penelitian 

 

Luaran Kegiatan 

✓ Dihasilkan pelaporan hasil 

kegiatan, 

✓ Menyusun Laporan 

 

2.  

           Perencanaan 

✓ Melakukan Penyuluhan Pada 

Yayasan Lentera Harapan Karawang 

✓ Pelaksanaan operasi anak jalanan di 

Kabupaten Karawang 

✓ Melakukan observasi dan wawancara 

pada yayasan Lentera Harapan guna 

mendapatkan data kualitatif 
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Yayasan Lentera 2 Kabupaten Karawang 

TOTAL 28 orang  

 

berdasarkan tabel diatas, masih 

didapatkan anak jalanan yang belum terbina 

ataupun masih berkeliaran dijalanan dan 

melakukan aktivitas dijalanan disebabkan 

beberapa alasan antara lain:  

1. Ketidaktahuan informasi tentang 

Yayasan yang membina anak jalanan. 

2. Kurangnya pendapatan secara ekonomi 

yang mendorong anak-anak jalanan 

tidak ingin di bina di Yayasan. 

3. Tidak terdapat manfaat yang di rasakan 

oleh anak jalanan setelah pembinaan 

dilaksanakan. 

4. Pembinaan tidak secara terus menerus 

berlangsung. 

5. Tidak memiliki Kartu Indentitas seperti 

KTP, KK atau lainnya. 

6. Tidak mengetahui prosedur cara ke 

pusat pelayanan kesehatan. 

7. Tidak memiliki biaya untuk kepusat 

pelayanan kesehatan. 

8. Merasa anak jalanan tidak di biayai jika 

ke dinas kesehatan. 

9. Tidak pernah mendapatkan informasi 

mengenai kesehatan reproduksi 

Hasil wawancara pada Dinas Sosial 

bahwa pembinaan terhadap anak jalanan 

dilakukan setiap tiga bulan dalam setahun 

dikarenakan terbatasnya anggaran untuk 

pembinaan anak jalanan, anak-anak jala   

nan yang terjaring kemudian di berikan 

pembinaan seperti pelatihan Steam motor, 

pelatihan salon kecantikan untuk remaja 

putri, pelatihan usaha seperti memasak, 

namun tidak seluruh anak jalanan akan di 

bina, sebagian anak jalanan di salurkan ke 

pihak Yayasan Anak Jalanan Lentera 

Harapan. 

Menurut hasil wawancara pada 

Puskesmas tanjung pura Karwang, bahwa 

pernyataan oleh responden (anak jalanan) 

sebagian di bantah, karena nak-anak 

jalanan tetap akan dilayani, serta tetap 

mendapatkan pelayanan kesehatan meski 

tidak memiliki Kartu indentitas, akan tetapi 

pihak dinas kesehatan dan Puskesmas 

sendiri menyatakan benar belum 

terealisasikan penelitian dan pemeriksaan 

kesehatan khususnya pemberian informasi 

mengenai kesehatan anak jalanan di 

Kabupaten Karawang. 

Berdasarkan hasil wawancara Yayasan 

Lentera Harapan, sangat jarang sekali pihak 

dinas kesehatan memberikan informasi 

mengenai kesehatan terutama kesehatan 

reproduksi anak jalanan, serta anak-anak 

yang berada di Yayasan lentera belum di 

bina seluruhnya di Kabupaten Karawang.  
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Tabel 2. Hasil Wawancara Terhadap Perilaku Seksual Pada Anak Jalanan di Kabupaten 

Karawang 

Tabel 3. Matrik Trianggulasi Data Informan 

 

Anak Jalanan 

 

Dinas Sosial 

 

Puskesmas 

Yayasan Lentera 

Harapan 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan data 

Kualitatif anak-anak 

jalanan bahwa anak-

anak jalanan tidak 

mendapatkan informasi 

mengenai informasi 

kesehatan Reproduksi, 

kebersihan diri maupun 

pemeriksaan diri. 

Dinas sosial 

memberikan 

tanggapan bahwa 

benar belum 

adanya kerjasama 

yang di lakukan 

untuk memberikan 

informasi pengenai 

penyuluhan 

kesehatan 

reproduksi kepada 

anak jalanan 

Pihak Puskesmas 

benar mengakui 

belum terfokusnya 

melakukan 

penyuluhan untuk 

anak-anak jalanan, 

tetapi mereka 

melakukan pada 

remaja pada 

umumya. 

Yayasan lentera 

harapan, mengatakan 

untuk masalah 

kesehatan reproduksi 

anak-anak jalanan 

memang belum 

pernah di lakukan, 

hanya tentang 

kesehatan yang di 

lakukan oleh 

puskesmas. 

Terdapatnya data yang 

sesuai dengan apa yang 

responden berikan, 

sehingga pihak anak 

jalanan tidak mengetahui 

informasi dan pihak 

pemangku tidak 

memberikan informasi. 

 

Anak Jalanan 

mengatakan bahwa 

mereka tidak memiliki 

kartu indentitas 

sehingga mereka sulit 

mencari pekerjaan yang 

menjadikan mereka 

tidak memiliki 

indentitas untuk 

mencari pekerjaan lain 

selain mengamen. Dan 

mereka kesulitan 

berobat jika sakit karna 

tidak memiliki kartu 

indentitas baik ke 

puskesmas atau RS. 

Data dinas sosial 

mengakatan bahwa 

anak-anak jalanan 

benar belum 

memiliki kartu 

indentitas untuk 

anak yang terpisah 

dari keluarganya, 

dan dinas sosial 

tidak mengetahui 

tentang masalah 

anak jalanan 

terhadap pelayanan 

puskesmas. 

Puskesmas 

mengatakan bahwa 

anak-anak jalanan 

baik yang memiliki 

kartu indentitas 

maupun tidak akan 

tetap di layani, baik 

tentang pelayanan 

kesehatan umum, 

maupun melahirkan. 

Yayasan lentera 

harapan mengatakan 

bahwa anak-anak 

jalanan di Yayasan 

lentera mayoritas 

tidak memiliki kartu 

indentitas karena 

mayoritas mereka 

tidak memiliki 

keluarga yang jelas 

Bahwa terdapat data 

yang sesuai dan data 

yang sama dengan hasil 

data dari informan dan 

kesamaan data dengan 

pihak lainnya., tetapi 

terdapat data yang tidak 

sama mengenai 

pembedaan pelayanan 

kesehatan dengan 

Responden dan Pihak 

puskesmas bahwa anak-

anak jalanan tetap di 

layani dengan atau tanpa 

kartu indentitas. 

Responden Jenis 

Kelamin 

Usia Pendidikan Aktivitas 

Seksual 

Status Keterangan 

Informan 1 L 14 tahun SD  Belum 

Menikah 

Suka menonton blue film 

Informan 2 L 16 tahun SD  Belum 

Menikah 

Pernah kissing 

Informan 3 L 15 tahun SD  Belum 

Menikah 

Pernah kissing 

Informan 4 L 17 tahun SMP  Belum 

Menikah 

Pernah berhubungan 

seksual 

Informan 5 L 17 tahun Tidak Sekolah  Belum 

Menikah 

Pernah berhubungan 

seksual 

Informan 6 L 19 tahun SD  Belum 

Menikah 

Aktif dalam seksual 

dengan pasangan 

Informan 7 L 20 tahun SD  Belum 

Menikah 

Aktif dalam seksual 

dengan pasangan 

Informan 8 P 17 tahun SD  Belum 

Menikah 

Sedang mengandung (+) 

Hamil 
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Tabel diatas menunjukkan bahwa 

aktivitas seksual pada anak jalanan hampir 

semua telah terpapar dengan pornografi dan 

aktif dalam melakukan seksual tanpa 

ikatan. aktivitas seksual yang dilakukan 

tanpa adanya ikatan perkawinan dan hal ini 

berbahaya secara kesehatan reproduksi, 

peningkatan masalah-masalah penyakit 

menular seksual. 

PEMBAHASAN 

Semua informan anak jalanan 

adalah anak-anak remaja yang berusia 14-

20 tahun dan sudah sejak kecil berada di 

jalanan dengan 7 responden laki-laki dan 1 

perempuan yang didapatkan di jalanan dan 

di yayasan lentera harapan didapatkan 13 

orang.  Karakteristik informan yang 

dibahas dalam penelitian meliputi: umur 

dan pendidikan, aktivitas sehari-hari di 

jalanan, pengetahuan terhadap kesehatan 

reproduksi, kesehatan organ reproduksi, 

aktivitas seksual. Yang rata-rata merupakan 

anak-anak yang lari dari keluarganya 

ataupun keluarganya berasal dari siklus 

anak jalanan. Anak-anak tersebut memiliki 

latar belakang Pendidikan SD, SMP serta 

tidak menempuh pendidikan sama sekali. 

Hasil wawancara dengan responden bahwa 

anak-anak tersebut di jalanan melakukan 

aktivitas di jalanan setiap hari dengan 

waktu lebih banyak di sore hari sekitar 

pukul 15.30 sampai 19.00, hal demikan 

karena saat sore hari mereka akan lebih 

aman untuk melakukan aktivitas di jalanan 

seperti mengamen, atau melakukan jasa lap 

mobil saat lampu merah. Anak-anak 

jalanan sebagian telah mengetahui tentang 

beberapa penyakit seksual akibat perilaku 

free seks, umumnya mereka mengetahui 

penyakit HIV-aids dan faktor terjadi HIV-

aids, responden berusia 19 tahun 

mengakatan “ya, saya tau tentang HIV, 

penyakit akibat sering berganti 

pasangan”. Namun beberapa responden 

anak jalanan tidak mengetahui cara 

membersihkan area vitalnya “Ya paling di 

bersihkan biasa dengan air.”   

Beberapa responden anak jalanan 

dengan kriteria 14-16 tahun belum mengerti 

tentang bahaya penyakit seksual lainnya 

dan kebersihan organ seksualnya. 

Responden karena belum adanya sosialisasi 

yang mereka dapatkan dari pemangku 

seperti dinas kesehatan atau puskesmas 

setempat, hal itupun di tanggapi betul oleh 

dinas sosial dengan mengatakan “untuk 

saat ini belum ada pembinaan terkait anak 

jalanan untuk masalah kesehatan 

reproduksi atau penyuluhan tentang 

penyakit-penyakit seks, sebab belum 

mengadakan kerjasama dengan dinas 

kesehatan untuk penanggulangan anak 

jalanan.” 

 Ketika responden di berikan 

pertanyaan terkait riwayat yang pernah 

dialami atau dampak dari kurangnya 
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kebersihan yang mereka rasakan pada area 

vitalnya, sekitar dua responden laki-laki 

dengan kriteria 16-19 tahun mengatakan 

“Pernah, saya seperti terasa gatal pada 

kemaluan di bagian selangkangan.” 

Anak-anak jalanan tersebut belum mengerti 

dan mengetahui bagaimana cara mencegah, 

serta mengatasi hal tersebut. Di samping itu 

sekitar 3 hingga 5 responden anak jalanan 

mengatakan bahwa sulitnya pergi 

kepelayanan kesehatan dan anak jalanan 

sulit di layani, karena mereka tidak 

memiliki kartu indentitas seperti KTP, KK 

yang umumnya menjadi lumrah di miliki 

setiap masyarakat. 

Puskesmas tanjung pura 

mengakatan “Di puskesmas ini baik yang 

mempunyai KK atau tidak entah itu 

mempunyai kartu jaminan kesehatan atau 

tidak kami tetap akan melayani semua di 

puskesmas ini, kami tidak membeda-

bedakan. Jika dari identitasnya mereka 

tidak ada pada anak jalanan tetap saja 

kami akan melayani sesuai 

kebutuhannya”.  

Aktivitas seksual pada anak jalanan 

dapat di katakan sebagai seksual aktif, 

berdasarkan penelitian yang dilakukan 

sehingga hasil di dapatkan bahwa anak-

anak jalanan tersebut sejak usia 13-14 tahun 

melakukan seksual aktif dan telah 

mengenal hubungan seksual dengan lawan 

jenis, hal tersebut di ungkapkan oleh 

responden berusia 20 tahun “Pernah, saya 

pernah melakukan Hubungan seksual, 

sebanyak 3-4 kali dan telah memiliki 

seorang anak .” dan anak hasil hubungan 

seksual tersebut di dapatkan dari hubungan 

di luar ikatan pernikahan “Ya. Saya punya 

seorang anak, betul hamil diluar 

pernikahan” yang dimana hal tersebut 

berawal dari rasa penasaran “Awalnya sih 

coba-coba, dan ternyata timbul rasa enak 

dan saya ketagihan, lalu saya 

“Kebablasan” dan setelah 3-4 kali saya 

lakukan dan akhirnya dia hamil.” Hal 

demikian yang membuat perilaku seks 

bebas semakin meluas adalah faktor 

pergaulan, didapatkan “dari video porno, 

Saya dapat dari teman-teman saya dan 

situs yang di bagikan di facebook.” Selain 

itu Korban dari fenomena perilaku seksual 

tersebut mengalami kejadian preeklampsi 

pada kehamilan sehingga perempuan 

tersebut meninggal saat melahirkan “Ya, 

saat dia hamil usia 16 atau 17 tahun saat 

mulai mengandung seluruh tubuhnya 

membengkak dari awal kaki, tangan, 

wajah, mata. Dan saat tertusuk tubuhnya 

mengeluarkan air dan saat melahirkan 

tubuhnya kejang-kejang.”  

Korban yang berasal dari anak 

jalanan. Pernyataan tersebut dapat di 

artikan bahwa kurangnya pemberian 

informasi berupa penyuluhan oleh 

pemangku yang memang seharusnya terkait 
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menanggulangi masalah ini, sehingga pada 

anak jalanan perempuanpun terjadi hal-hal 

seperti meningkatnya usia hamil muda, 

meningkatnya risiko angka kematian ibu 

dan janin, selain itu di khawatirkan bahwa 

akan terjadinya rantai yang akan berulang 

atau siklus kehidupan anak jalanan yang 

berulang terhadap keturunannya. 

Belum adanya kesediaan atau 

program pihak pemangku untuk 

menegakan dan mengatasi secara serius, 

sehingga untuk tercapainya kesehatan yang 

merata ternasuk dengan anak jalanan. 

Sebagaimana hasil wawancara pada 

Puskesmas Tanjung Pura di Kabupaten 

Karawang “Untuk selama ini belum di 

programkan khusus untuk anak jalanan, 

tetapi kami ada program kesehatan 

reproduksi anak remaja, biasanya kami 

datangi perposyandu atau per RW, kami 

datangi sesuai program tentang kesehatan 

reproduksi anak remaja, sebagian besar 

anak jalanan itu anak remaja. Apabila 

anak jalanannya tersebut bisa di ajak 

berkerja sama dan konseling serta 

penyuluhan mereka ada yang juga 

mengikuti kegiatan kami”. Seperti yang 

terjadi pada Responden anak jalanan wanita 

berusia 17 tahun yang sedang mengandung 

24 minggu, sehingga siklus atau rantai 

kehidupan anak jalanan sekitar 78% dapat 

terulang pada keturunannya apabila anak-

anak jalanan tersebut belum di berdayakan 

dengan baik. 

Upaya yang dilakukan pihak 

pemerintah untuk melakukan pembinaan 

oleh dinas sosial melalui pelatihan 

pelatihan, dinas sosial mengatakan “telah 

adanya pembinaan oleh dinas sosial 

untuk betul dibina supaya tidak lagi 

kembali kejalanan, maka dari itu dinas 

sosial mengadakan pelatihan 1 tahun 1 

kali selama 4 hari. Dan berkerjasama 

untuk akan rekomendasikan ke Yayasan 

lentera bahagia”.  

Anak jalanan pernah mengikuti 

pelatihan, beberapa yang di berikan 

bertujuan untuk memberdayakan sumber 

daya manusia agar lebih baik, sehingga 

anak jalanan memiliki keterampilan berupa 

pelatihan steam motor, pelatihan salon, 

memasak dan pelatihan tambal ban, 

pelatihan pengelasan yang dilaksanakan 

setiap 1 tahun sekali oleh dinas sosial. 

Dinas sosial selain memberikan pelatihan-

pelatihan tetapi juga menyalurkan anak-

anak jalanan di Kabupaten Karawang yang 

tidak memiliki keluarga untuk tinggal di 

yayasan anak jalanan yang berada di 

Cikampek Yayasan Lentera Harapan, tentu 

saja hal tersebut melalui beberapa alur, 

tahapan awal adalah anak tersebut hasil dari 

jaringan di jalanan di amankan oleh 

SATPOL PP, kemudian oleh dinas sosial di 

berikan pelatihan, apabila anak tersebut 
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tidak memiliki tempat tinggal kemudian di 

salurkaan ke Yayasan Lentera Harapan, 

tentu saja bertujuan agar anak-anak jalanan 

tersebut mampu memiliki tempat tinggal 

dan juga menempuh Pendidikan kembali 

sesuai usianya, namun pihak Yayasan 

lentera mengakatan mereka hanya 

membina anak-anak secara terbatas karena 

keterbatasan dana, keterbatasan fasilitas 

yang kurang memadai dari pemerintah 

“Kalau untuk pendanaan, karena dana 

yang disalurkan ke luar panti itu 

nominalnya jelas dari Kabupaten 

Karawang ibaratnya perorangan itu 

sekian misalnya 100.00 ribu rupiah atau 

1.000.000 juta rupiah itu nominalnya 

sudah jelas seperti itu perorangnya, dan 

itu tidak bisa di ubah istilahny. Apabila 

untuk anak yang disini yang berada di 

dalam seperti halnya sakit, dan keperluan 

yang lainnya itu kami yang tanggung, 

otomatis dana pribadi ikut, ada juga dari 

donatur luar yang biasanya memberi. 

Seperti dari kampus kampus atau 

pelatihan terdapat santunan unruk 

yayasan.Jadi dana itu semua kami 

masukkan untuk anak anak yang ada di 

dalam panti, jika anak anak yang berada 

di luar panti sudah jelas nominal per 

orang yang diberikannya.Dan kami 

salurkan bantuan tersebut satu tahun dua 

kali, Jikalau anak anak dalam sini kan 

istilahnya uang jajan “uang saku”, 

membeli buku LKS atau iuran-iuran nya 

itu kan istilahnnya tidak bisa di tentukan 

secara pasti untuk nominalnya.Untuk 

kekurangannya ya mungin dari ketua 

LKS nya memakai uang pribadi untuk 

menutupi hal ini selain  dari donatur.” , 

sehingga hal tersebutlah yang menjadi 

faktor mindset anak-anak jalanan agar 

kembali ke jalanan 

 Hasil di atas menunjukan bahwa 

belum adanya kesadaran serta perhatian 

penuh oleh masyarakt luas dan pihak 

pemangku untuk menangani Masalah 

kesehatan, kesejahteraan sosial terhadap 

kesehatan reproduksi anak-anak jalanan. 

Hal tersebut tidak sesuai dengan UU 

Peraturan Provinsi Jawa Barat Nomor 10 

Tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan 

Kesejahteraan Sosial Pada Pasal 16 ayat 1 

berbunyi untuk memberikan bimbingan, 

pengetahuan mengenai cara pemeliharaan 

kesehatan fisik dan jasmani secara PMKS 

yang meliputi: anak balita terlantar, anak 

jalanan terlantar, anak jalanan, 

gelandangan, pengemis. Dan belum adanya 

upaya yang di lakukan oleh Dinas 

Kesehatan ataupun penyuluhan dari 

puskesmas setempat yang memberikan 

informasi mengenai Kesehatan Reproduksi. 

 Fenomena seks bebas di kalangan 

remaja semakin meningkat terutama pada 

anak jalanan, hal tersebut karena adanya 

rantai atau siklus kehidupan serta faktor 
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sosial, ekonomi, pendidikan yang di 

berikan baik secara formal maupun non 

formal, tentu hal tersebut penting untuk 

anak-anak jalanan sehingga, dapat 

memutuskan rantai kehidupan atau siklus 

anak jalanan, jika hal tersebut terus 

berlangsung bukankah akan meningkatkan 

angka kematian bagi remaja wanita dan 

juga angka meningkatnya penyandang 

penyakit HIV-Aids, IMS, PMS dan 

penyakit lainnya. Sosusi yang kami 

harapkan dari para pemangku utama 

meliputi Dinas Sosial, Dinas Kesehatan, 

Puskesmas setempat, P2TP2A untuk 

berkerjasama untuk membina dan 

memberikan pendekatan secara fisik dan 

psikis mengenai dampak dari pergaulan 

bebas terutama seks, dan mampu 

memberikan gambaran umum mengenai 

dampak penyakit menular seksual kepada 

anak jalanan 

SIMPULAN DAN SARAN 

1. Terdapatnya data yang sesuai dengan 

apa yang responden berikan, sehingga 

pihak anak jalanan tidak mengetahui 

informasi dan pihak pemangku tidak 

memberikan informasi 

2. Bahwa terdapat data yang sesuai dan 

data yang sama dengan hasil data dari 

informan dan kesamaan data dengan 

pihak lainnya., tetapi terdapat data yang 

tidak sama mengenai pembedaan 

pelayanan kesehatan dengan Responden 

dan Pihak puskesmas bahwa anak-anak 

jalanan tetap di layani dengan atau tanpa 

kartu indentitas. 
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